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ABSTRAR

Tingginya permintaan akan benang sutera dan ulat sutera liar Artacws arlas tidak dapat dipenub
karena pemenuhannya hanya mengambil dan alam. Eksplorasi berlebihan dapat menyebablan
kepunahan plasma nutfah. Perlu dilakukan budidaya dan manajemen reproduksi untuk mencegah
terjadinya kepunahan. Manajemen reproduksi dapat dilakukan melalui manajemen pemeliharaan dan
pemanfaatan teknologi reproduksi. Tulisan mi berdasarkan review hasil beberapa penelitian yng
bertujuan untuk mendapatkan manajyemen reproduksi terhadap perkembangan ulat sutera

Kata kunci: Attacus atlas, benang sutera, budidaya, manajemen reproduks:

PENDAHULUAN

Benang sutera yang dihasilkan oleh ulat sutera liar Artacus atlas sangat eksklusif. Indah
berkilauan (Ekastuti, 2012), wamanya alami dari kuning krem sampai coklat tua (Awan, 2007
dan Baskoro er al., 2010), menyerap kelembaban sampai dengan 21%, oleh karena itu kain
yang dihasilkan terasa dingin dan nyaman dikenakan (Indrawan, 2007). Permintaan benang
sangat tinggi, baik dari dalam negeri (untuk fashion) dan terlebih dari Jepang (untuk
pembuatan kimono). Sampai saat ini permintaan tidak dapat dipenuhi karena masih
mengandalkan pengumpulan kokon (bahan baku benang) dari alam Eksplorasi berlebihan
dikawatirkan dapat menyebabkan kepunahan ulat sutera liar Aftacus atlas.

Ulat sutera Attacus atfas oleh sebagian masyarakat vang belum mengetahui potensinya
dianggap scbagai hama (Nazar, 1990; Adria, 2010). Padahal ulat sutera Attacus atias
merupakan hewan yang bernilai ckonomis tinggi. Benang sutera Attacus atlas harganya
sangat mahal, pada tahun 2009 satu kg benang seharga Rp.1.600.000 dan sekarang benang
tersebut semakin sulit diperoleh. Kokonnya selain dimanfaatkan sebagai bahan tekstil, Juga
mengandung anti mikroba (Faatih, 2005) dan dapat dijadikan berbagai jenis kerajinan tangan
(Solihin er al., 2010). Berbagai manfaat dapat diperoleh dari pemeliharaan ulat sutera ini
(Ekastuti, 2012). Oleh karena itu sekarang berbagai penelitian dilakukan untuk mencegah
kepunahan plasma nutfah asli Indonesia ini (Peigler, 1989) sekaligus untuk persiapan ke arah
budidayanya. Penelitian yang telah dilakukan meliputi eksplorasi jenis pakan dan cara
pemberian pakan dan cara pemeliharaan yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitasnya (Wuliandari dan Situmorang, 2002; Awan, 2007; Indrawan, 2007; Mulyani,
2008, Dewi, 2009, dan Barus, 2013); dan kualitas serat yang dihasilkan (Faatih, 2005, Awan,
2007, Mulyani 2008 dan Indrawan, 2007).

Sekarang masyarakat mulai mengetahui nilai ekonomi dari ulat sutera liar Attacus atlas.
Masyarakat mulai meminati melakukan budidaya. Untuk menjamin keberhasilan budidaya,
perlu disediakan bibit yang dapat tersedia setiap waktu dan berkualitas. Untuk mencapai
tujuan ini perlu dilakukan manajemen reproduksi termasuk kebutuhan pakan, upaya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Reproduksi Alami

mdumdimwmmmwmmimﬂmm
jmdm;uiimnuhﬂimrmgmingulihdmpbﬂuﬂdmiwmpﬂmmsﬂ
berjauhan. Imago jantan memiliki antena yang lebar, yang dapat menangkap feromon dan
betina. Perkawinan antara imago jantan dan betina bila tidak terusik dapat berlangsung lebih
dani 24 jam. Umur imago (ngengat) jantan maupun betina sangat terbatas seperti tampak
pada Tabel 2. Berumur 7-10 hari (Nazar, 2010), 2-7 hari (Mulyani, 2008) dan 2-4 han yang
jantan serta 2-10 hari yang betina (Awan, 2007).

Tabel 1. mmmmmpﬂmwmwuumManL

: Masa Larva Masa Pupasi (han) Umur Imago (har)
(hari) Jantan Betina Jantan Betina

Fl 34-47 20-28 27-29 2-4 2-10
19,5544 38 23.33+3.06 28.00=0.71

F2 30-40 20- 23-28 2-4 2-10
3131.954.12 2423.33+0.58 24.77£2.22

F3 30-38 20-23 21-26 2-4 2-10
313.03.33 22.00+1.26 24 600,70

Sumber: Awan, 2007

2

Tabel 2. Pengaruh pakan terhadap perkembangan ulat sutera liar Aftacus atlas L.

Jenis pakan Masa Larva (han) Masa Pupasi (hari)  Umur Imago(hari)
Cengkeh (Nazar, 1990) 30 - 50 29,5 (27 - 32) 7-10
Kenanga ( Ylang-ylang) 48 -63 26 -13
Adria, 2010 56.121.27 29.71+1 84
Sirsak (Awan, 2007) 4 -47 Jantan: 20 -28 Jantan: 24
23.33+3.06
Betina:27-29 Betina: 2-10
28.000.71 T
Teh (Awan, 2007) 33-44 Jantan:20-25 Jantan: 2-4
21.33+1.53
Betina:23-26 Betina: 2-10
25.0£1.41
Kaliki (Mulvani, 2008) 1740 14-33 2-7
24 4544 88
Jarak Pagar (Mulyam, 2008) 31-38 18-34 2-7
_26.3543.9

{Sumber: Nazar, 1990; Adria, 2010; Awan, 2007; dan Mulyani, 2008)
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Ini karena imago ulat sutera liar Artacus arlas tidak makan; berbeda dengan kupu-kupu
yang masih menghisap nekiar. Umur imago berkorelasi positif dengan bobot badannya. Dh
alam keberadaan imago sangat terbatas karena tingginya parasitasi dan predasi mula dan
tahap telur, larva, pupa maupun imago (Peigler, 1989). Apabila ada pejantan dan tidak ada
betina, maka pejantan mat tanpa terjadi perkawinan, demikian juga bila ada betina tidak ada
pejantan, maka telur yang dihasilkan steril, tidak dapat menetas. Rendahnya keberhasilan
reproduksi di alam dipengarubi pula oleh rendahnya keberhasilan hidup di alam, hanya
sehesar 11% (Nazar, 1990). Rendahnya keberhasilan hidup di alam diduga tidak saja karena
parasitasi dan predasi, tetapi juga karena tingginya stress dan faktor alam (Ekastuti, 2012).
Rendahnya reproduksi juga terjadi karena biasanya masa pupasi jantan lebih pendek (Tabel
2), artinya pupa jantan akan keluar menjadi ngengat lebih dulu. Selain muncul lebih dulu,
umur ngengat jantan juga pendek 2-4 hari (Tabel 1), dengan demikian keberhasilan
reproduksi menjadi semakin kecil.

Untuk meningkatkan keberhasilan reproduks: dapat dimulai dmgan meningkatkan
keberhasilan hidup melalui domestikasi, budidaya, serta melakukan manajemen budidaya dan
selanjuinya melakukan manajemen reproduks:.

MANAJEMEN REPRODUKSI

Bila hanya mengandalkan reproduksi alami, maka penvediaan bibit akan sulit. Terlalu
banyak faktor alam yang mempengaruhi keberhasilan hidup yang pada akhimya
mempengaruhi keberhasilan reproduksi.  Oleh karena iu perlu dilakukan manajemen
reproduksi. Manajemen reproduks: dapat dilakukan dengan dua metoda utama, yaitu (1)
manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan yang meliputi: upaya domestikasi,
awal pemeliharaan berjenjang, manajemen pakan, pengaturan diapause dan preservasi imago
jantan, serta (2) pemanfaatan teknologi reproduksi yang meliputi”® mengamati karaktenstik
sistem reproduksi imago jantan, sistem reproduksi imago betina, semen, mengupayakan
preservasi semen dan melakukan inseminasi buatan.

Manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan

a. Upaya domestikasi

Domestikasi telah terbukti meningkatkan keberhasilan hidup sampai  100%,
mmtpu‘pmd:k siklus hidup dan meningkatkan produksi kokon dan telur (Awan, 2007). Hal
ini karena berbagai proses fisiologis berlangsung lebih kondusif karena terjadi perubahan
perilaku dan liar menjadi jinak (Ekastuti, 2012). Dan Tabel |1 tampak bahwa domcstikasi
sampai F2 dan F3 dapat memperpendek perbedaan waktu munculnya imago jantan (5 hari
pada F1, menjadi sekitar 2 hari pada F2 dan F3), dengan demikian peluang bertemunya
imago jantan dan betina semakin besar sebelum jantan mati.

b. Awal pemeliharaan berjenjang

Awal pemeliharaan berjenjang, maksudnya adalah awal pemeliharan yang berbeda. Hal
im dilakukan dengan cara menetaskan telur dari hasil oviposisi yang berbeda waktunya
Dengan awal pemeliharaan yang berbeda-beda maka akan ada peluang bertemunya imago
jantan dan betina dari wakiu pemeliharaan yang berbeda.

¢. Manajemen pakan

Pada Tabel 2 tampak bahwa perkembangan yang meliputi masa larva dan pupasi
berbeda pada pakan yang berbeda. Dapatl dicoba pemeliharaan dengan jenis pakan yang
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berbeda-beda, maka dengan demikian diharapkan ada penjengjangan tahapan, sehingga
pejantan dan pakan yang satu dapat bertemu dengan betina dan pakan lainnya dan sebaliknya.
Cara dan frekuensi pemberian pakan juga mempengaruhi tahap perkembangan (Ekastuti er af,
2001; Ekastuti, 2005; Barus, 2013)

d. Pemgaturan diapause

Ulat swtera liar Amacus atlas mengalami diapause (berhenti sementara
perkembangannya pada tahap pupa). Diapause dapat terjadi sampai 6 bulan. Diapause dipicu
oleh kelembaban dan subu lingkungan. Oleh karena itw dengan memanipulasi subu dan

kelembaban diharapkan dapat mengendalikan perkembangan pupa, dengan kata lain mengatur
kemunculan imago.

¢. Preservasi imago jantan

mwmmmjmmwmpﬁm G,
Dengan disimpan pada suhu rendah umur imago jantan dapat diperpanjang. Ini merupakan
terobosan. Dengan demikian imago jantan dapat diperpanjang umumya sampai munculnya
imago betina (Nugroho er al., 2013).

Manajemen reproduksi dengan memanfaatkan teknologi reproduksi

Manajemen reproduksi pada Amacus arlas dapat pula menggunakan teknologi
reproduksi pada umumnya. Hal ini pula yang telah dilakukan pada ulat sutera domestikasi
(Bombyx mori) (Tazima, 1978). Domestikasi Bombyx mori telah dilakukan dari 3000 tahun
SM. Penelitian mmmwwumgmmummhmm
FﬂiMTﬂpﬁ-ﬁ:ﬁthmM

c. Mengamati karakieristik semen (Rabusin er al., 2013)
d. Melakukan preservasi semen (Septiadi er al., 2013)
e. Melakukan inseminasi buatan.

Informasi dan berbagai penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam
manajemen reproduksi, dapat dimanfaatkan untuk penyediaan bibit ulat sutera har Amocus
atlas berkualitas dan berkesinambungan dan sekaligus menjaga agar plasma nutfah asli
Indonesia ini tidak punah.

SIMPULAN .

wmmmummﬂummaMmm
dilakukan manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan dan pemanfaatan
teknologi reproduksi.
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